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ABSTEACT

Thera are so manyv speciss of woody plants can be used as food-producmg for human bems The
appheation of agroforestry techmques by planting a mechure of woody plants with agricultural plants can
form the forest garden plants as food-producing. This ressarch mtends fo amalyze the woody plant
species compositon, dominant woody plant species, and foed-producmg plants proportionon cultrated
area of KPPH Sumber Apunz, Wan Abdur Fachman Grand Forsst Park. This rezsarch was conducted
using wvegetation survey amalysiz om 471 ha coltivated area of EFPH Sumber Aguns. Wan Abdur
Fachman Grand Forest Park. The observation plots were determined by systematic sampling with
intensities of 1% uwsmg line quadrat method, distributed into 118 sampling plots. The research found 47
woody plant species which aredomimated by durian, cacao, rubber tree, coffes plant, and melmjo. The
group of focd-producing plant has greater proportion of speciss than Non-food-producms plant. about
53.3% : 44.7%. The group of food-producing plant also has greater proportion of den=ity than Nom-
food-producing plant, about 77.3% : 22.7%.The plant-bazed food comodifies are produced m the form
of fomts, seeds, leaves, sugar palm saps, and bamboo shoots. Food-producing plant mestly from a group
of frurt trees, about 19 species or 38.3% of all plants. Based on species composiion of standing
vegetation, cultrvated area of KPPH Sumber Agung on Wan Abdur Rachman Grand Forest Parks
potentially as food-producing area.

Keyword: agroforestry, woody plant species, food producing

PENDAHULUAN

Gabungan KPPH (kelompok pengelola
dan pelestan  hutan) Sumber Apung
merupakan gabungan kelompok tani hortan
yang terbentuk pada tahun 1998. Gabungan
EPPH Sumber Agung terdini atas § KPPH,

kemasyarakatan). Pada tahum 1999 izim
uszha pemanfaatan HEm (JUPHEm) uniuk
KFPPH Sumber Agung diberikan oleh Menteri
Kehutanan dan hal im IUFHEm
yang pertama kali di Lampung (Sanudin af
al, 2016). Setelah lima tahom TUPHEm

yvaitu KPFPH Tanjung Maniz, KPPH Suka
Wera, KPPH Umbul Kadu, KEPPH Pemancar,
EFPH Mata Am, dam EPPH Cirate.
Eelompok tani huotan dibentuk  untuk
memudahkan dalam pembinasn para petam
perambah vang sudah sejak lama menggarap
lahan dalam kawasan hutan register 19
Ketika register 19 masith berstatus sebagai
kawasan hutan lindung, para perambah
tersebut mengusulkan 1zin HEm (hutan

berlangsungz, [UPHEm Gabmmgan KPPH
Sumber Agung tidak bisa diperpanjang
karena status kawasan hutannya berubah
menjadi Tahura (Taman Hutan Raya) Wan
Abdul Rachman Namun demikian, para
petani  tersebut tetap  diperbolebkan
mengelola hutan di  areal garapanmya
sepanjang tetap menjaga fimgs  utama
Tahura.
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Tahura Wan  Abdul Rachman
merupakan salah satu jems kawasan hutan
konservasi. Luas tahura tersebut adalah
2224550 ha (UPTD Talmra Wan Abdul
Rachman  2017). Menunut  Peraturan
Pemenntah Republik Indonesia No. 28
Tahun 2011, bahwa salah saitu pemanfaatan

misalnya berupa kegiaian pemungutan hasil
hutan mr-kayu dan budidaya tradisional
Dengan demikian, masyarakat yang secara
turun temunin hidupnya bergantung kepada
kawasan hutan sudah seharusnya mendapat
akses uniuk berpariisipasi mengelola hutan
seperti petami Gabungan EKPPH Sumber
Agung.

Luas areal garapan petam Gabungan
KPPH Sumber Agung adalah 471 ha
(Gabungan KPPH Sumber Agung, 2018).
Petam tersebut dlanjmkan oleh pemem:lmh

uniuk menanam golongan tanaman kekayuan

mﬂmpdkanpen.u_tlolaanhmanmlcsm
di areal garapannya (Indriyanto ar al., 2001).
Golongan tanaman kekayuan yang memililn
ban}’a.k manfaat disebut denﬂ:m golongan
tanaman mulfi purpose irees species atan
MPTS (Nar, 1993). Tanaman MPTS yaiin
tanaman kekayuan yang bersifat muliiguna
karmabﬂmanfamdmsemdmlommm
dan segi ckonomi, seria menghasilkan
komoditas kayvu dan nir-kayu, sehingga
petani penggarap bisa memanfaatkan
komoditas nir-kayu dan tanaman MPTS yang
ditanam tanpa melalukan penebangan pohon
Dengan demikian terdapat dua golongan
komoditas mr-kayu vang dihasilkan dan
penerapan tekmk agroforestn dalam kawasan
hutan, variu golongan hasil hutan mr-kayo
dan golongan hasil pertanian mr-kayu.

Penanaman tfanaman MPTS secara
polikultur dimaksudkan agar tegakan hutan
dapat menghasilkan berbagai jerus komoditas
mr-kayu, serta membentuk tegakan hutan
yang mltistrata tajuk. Tegakan hutan
multistrata  tajuk  mempunyai  banyak
kelebthan, di aniaranya resisten terhadap
berbaga1 faktor perusak hutan, berestetika
tinggl, berperan lebih bak dalam hal
pengawetan air dan hara, seria konservasi
biologis (Indriyanto, 2009; Indriyvanto, 2010).
Adapun berbagai jenis komoditas nir-kayu
vang dihasilkan oleh golongan tanaman
MPTS di antaranya bisa menjadi sumber
pangan, musalnya buzh, byi, bunga dan
daun

Banyak sekali jemus tanaman kekayuan
(woody plants species) yang berguna sebag:li
sumber pangan bag manusia, mma.lnya ma;a,
bum, swsak, nangka cempedak, gandana,
bisbul, dunan, rukam, tangkil, du.ku, kecaps,
dan lain sebagainya (Verhey & Coronel,
1997). Budidaya tanaman MPTS vyang
dllahlkanolehpe!:anidalamk:amasan Tahura
teniu saja berkastan langsung dengan upaya
pelestanan dan pemanfaatan sumber daya
memanfaatkan hasilaya tidak  melakukan
penebang:m pohon, sehingra kelestarian
Jems-jerus pohon dapat tenjaga secara bak
dan memadi sumber pangan secara
berkelanjutan. Bangsawan & Dwiprabowo
(2012) mengemukakan bahwa hutan
memiliki  potensi wang besar dalam
memberikan kontribusi penyediaan pangan
bagi masyarakat Dwiprabowo ef al (2011)
jugza  mengemukakan  bzhwa — hotan
mm.lpakan penyangga sistem kehidupan (hfg

pangan
sebagai sumber pangan yang terdapat dalam
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kawasan hutan bisa dinglatkban melalm
penerapan telmik: agroforestri.

Oleh  karena o, penchban i
dilakukan dengan tujuan: untuk mengetahui
jenis-jenis tanaman kekayuan penyusun
tegakan mengetahw jenis tanaman kekayuan
yang dominan, serta mengetalm proporsi
golongan tanaman sumber pangan dan mir-
pangan di areal garapan petani Gabungan
EPPH Sumber Agung dalam Tabura Wan
Abdul Fachman.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat peneliian adalah di  areal
garapan petani Gabungan KPPH Sumber
Agung seluas 471 ha dalam kawasan Tahura
Wan Abdul Fachman. Peneliian dilakmkan
pada bulan Februari sampai bulan Juni 2018.

Alat Penelitian

Alat  yang  digmnakan  untuk
pengambilan data antara lain: tali rafia,
meteran rol, meteran pita, haga meter,
kompas, GP5, kamera, lembar pengamatan,
bukn penzenalan jeniz pohon, dan alat fulis
menuliz.

Metode Pengambilan Data

Peneliian  dilakukzn  dengan  suval
vegetazi hutan di areal garapan petami
Gabungan KPPH Sumber Agung vyang
Inasnya 471 ha. Pengambilan data dilakulcan
secara sampling menggunakan metode gans
berpetak: dengan intensitas zampling 1%
berdasar ukuran plot terbesar pada metods
ini, schingga jumlsh plot sampel sebanyak
118 buzh. Panjang garis dasar (fasic [iue)
lebih kurang 3.700 m. Plot zampel disuzun
secara sstemafiz dengan jarak  antarplot
sampel dalam satn gans nnts 100 m,
sedangkan jarak antargans mnts 200 m.

Gariz mnnhs dibuat searah dengan gradien
ketingoian tempat.

b - -
- .

Gambar 1. Dezam plot-plot szmpel denzan

A= plot herukuran 20 m x 20 m umtuk
pengzamatan tanaman fase pobon dewasza
B= plot berukutan 10 m x 10 m untuk
pengamatan tanaran fase tang
C=plot berukuran ¥ m x 3 m unink pengamatan
tanaman fase sapihan
D= plot berukuran 2 m x 1 m untuk penzamatan
tanaman fass semai
Data yang dihimpun meliputi nama
Jenis tanaman penyusun tegakan hutan, tingm
total, diameter batanz pada ketinggian 1.3 m
dari permukasn tanzh dan jumlsh individo
setiap jenis tanaman Dalam penelitian imi,
jemis tamaman penyusin tegakan |hutan
dibatazi pada tanaman berhabitus pohon dan
perdu. Pohon adalah kelompok tombuhan
kormus berkayu vang pada saat dewasa
(masak fisiclogis) memilili ukuran tubuh
yang besar dengan tinggi tumbuhan lebih
dari 5 meter. Sedanglan perdu adalah
kelompok tumbuhan kormus berkayn yang
pada saat dewaza berukuran tubuh lebih kecil
daripada pohon dengan tinggi tumbuhan 23—
5 meter (Indriyante, 2015).
Pengolahan dan Analisis Data
L. Jenis-jenis
Tegakan
Jenis-jenis tanaman penyusumn tegakan
yang telah teridentifikasi, kemudian disajikan
dalam bentuk tabel bens nama lokal, nama
Umizhnya, golongan tanaman (tanaman kayn
rmba, MPTS rimba, dan MPTS petamian),

Tanaman Penyusun
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serta komoditas sumber
dihasilkan.
2. Tingkat Dominansi Jenis Tanaman
Tingkat dominansi jenis tanaman
diketahui dengan analisis Indeks Nilai
Penting atau INP (Indriyanto, 2013) dengan
rumus-rumus sebagai berikut.
INP=ER.+FR +CR
_  jumlah individu
a. Kerapatan (K) = Tuas selurch plot zampel
b. Kerapatan relatif (KR) =
kerapatan suatu jenis
kerapatan sluruh jeniz x100%
¢. Frekuensi (F) =
jumlah plot sampel ditemukannya suatu jenis
jumlah seluruh plot sampel
d. Fﬁr:hl-r:ensi relatif (FR) =
n3i suatu jenis
frelouens: Illul‘u]'tjlhjl x100%
e. Luas penutupan (C) =
luas bidang dasar suartu jenis
Iuas seluruh plot sampel
f Luas penutupan relatif (CR) =
luas penutupan suatu jenis % 100%
luas penutupan seluruh jenis
Tingkat dominansi ditentukan dengan
membuat  imterval  kelas  dominansi
menggunakan rumus  sebagai  berikut
{Indrivanto, 2018).

Interval kelas dominansi (1)
_ INPrortinggi — INPrarendan
- 3
a. Dominan (dominansi tinggi), jika INP=
{mPll.'“:lllhlll + m

pangan yang
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b. Domiansi uﬂm&, _th ‘:[N.-Pr:umhh - D_
(INPrercndan + 2I)

¢. Tidak dominan (dominansi rendah), jika
INP‘ (MMrnhhh +* I:I'

3. Proporsi Golongan Tanaman

Proporsi golongan tanaman sumber
pangan dan nir-pangan maupun golongan
tanaman kekayuan nmba, tanaman MPTS
rimba, dan tanaman MPTS pertanian
dianalisis persentase jumlah jenis dan
persentase kerapatnnya, kemudian disajikan
dalam bentuk gambar.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Tanaman penyusun tegakan kebun
hutan di areal petani  Gabungan
KPPH Sumber Agung telah teridentifikasi
dan berjumlah 47 jenis (lihat Tabel 1).

Berdasarkan indeks nilai penting (INP),
terdapat 5 jenis tanaman dominan di antara
47 jenis tanaman yang disajikan pada Tabel
2. Jumlah jenis tanaman sumber an ada
sebanyvak 26 jemis (55,3%), angkan
tanaman sumber nir-pangan ada sebanyak 21
jenis (44, 7%%) yang disajikan pada Tabel 3.
Adapun k tanaman sumber pangan
sebesar 6399 individuha, sedangkan
tanaman sumber nir-pangan sebesar 1941
individuha (dapat dilihat pada Tabel 4).

Tabel 1. Janis-jenis tanaman penyusun tegakan kebun hutan di areal garapan petani Gabungan KPPH
Sumberagung dalam Tahura Wan Abdul Rachman serta komoditas sumber pangan yang bisa

dimanfaatkan cleh masyarakat

HNo. = Jenis tanaman — Golonzan EKomoditas
Mama lokal Wama ilmiah tanaman sumber pangan
1. Alpokat Berzea americana Mill MPTS pertamian ~ Buah
2. Aren Arenga pinnata Marr MPTS nmba Buah, mra
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3. Asam jawa Tamarindus indica L. MPTS nimba Buah
4. Bambuapus  Gigamochloa gpus Kurz. MPTS rimba
5. DBambubetung Demdrocalamus asper Back. ex Heyne MFTS nmba Rebung
6. Bambuhitam  Gigamechloa atreviolacea W, MPTS rimba
7. Bayur Prevospermum javanicum Jungh. Kayu nmba
3. Bisoro Fieus hizpida L. Eayu nmba
9.  Cengkeh Eugenia aromatica 0 K. MPTS pertanian
10, Dadap srep Erythrina lithosperma Mig. MFTS nimba
11. Duku Lanzium domesticum Correa MPTS nmba Buah
12. Durian Durio sibethinus Murr. MPTS rimba Buah
13, Gamal Glirieidia sepium (Jacg.) Steud. Kayu nmba
14, Gintung Bischgfia javanica Bl Eayu nmba
15,  Jambu air Eugenia aquea Burm. MPTS pertanian ~ Buah
16.  JTambu biji Pridium gugiava L. MPTS pertanian =~ Buah
17. Jambu dersana  Eugenia malaccensis L. MPTS nmba Buah
18. Jengkel Pithecellobiwm lobarum Benth MPTS rimba Buah
19, Kakao Theobroma eacao L. MPTS pertamian =~ B
20. Karet Hevea brasiliensis MLA MPTS nimba
21, Kavumanis Cirmamomun saylanicum BL MFTS nimba
12, Kecapi Sandoricum koegiape Merr. MPTS rimba Buah
23, Kecrutan Spathodea campanulata P.B. Kayu nmba
24. Kelampayan Anthorephalus cadamba hig. Kayu nmba
15. HKalapa Cocos nueifera L. MFTS nimba Buah
26, Kemin Alsurites molusearna (L.) Willd. MPTS nmba B
27. Kesamh Schleichera oleoza Merr. MPTS nmba buah, daun
28, Ketupak Baceaurea dulcis Muall MPTS nmba Buah
29, Kep Coffea robusta Lind. MPTS pertamian B
30. Kaulut Ganapigllum falcatum BL MPFTS nimba Buah
31. DManggis Gareinia mangostana L. MPTS nimba Buah
31. Menggens Koompazsia malaccensiz Mamg. Eayu nmba
33. MNangka Artocarpus heteropiyilus Lamk. MPTS nmba Buah
34. Pala Myristica fragrans Hout. MFTS nimba Buah
35. Peta Parkia specicca Hausk. MPTS nimba Buah
36. Picung Pangium edule Reinw. ex Bl MPTS nmba
37. Pinang sirth Areca catechu L. MPTS nmba
38. Pulu Alstonia scholariz B Br. MPTS rimba
39. Fandu Ceiba pentandra Gaertn. MPTS nimba
40. Fukam Flacourtia rukam Zoll. et Moritzi MPFTS nimba Buah
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41. BSalam Eugenia polvantha Wight. MPTS nmba
42, Birsak Anona muricata L. MPTS nmba Buah
43, Sonokeling Dalbergia latjfolia Roxb. EKayu nmba
44, Tangkil Gretuwm gremon L. MPTS nmba buah, daun
43, Waru gunung Hibizscus abalmoscus L. Eayu nmba
46, Weru Albizia procera Benth. Kayu rimba
47.  Wuni Antidesma bunius (L.) Sprengal MPTE nmba Buah

Tabel 2. Jenis-jenis tanaman vang dominan pada tegakan di areal garapan petami Gabungan EFPH
Sumber Agung dalam Tahura Wan Abdul Fachman
NP

No. Janis tanaman v Rurie rorel Frekuensi
. Durian 27,51 50,8 1,00 t
3 Kako 26,04 12,7 059 s
3 Karst 2,77 55,7 1,00 t
4. Kopi 2902 128,0 047 s
5 Tanghkal 16,17 342 1,00 t

a. Dominan (dominansi tingg:), yama [INP= 13 48
b. Dominansi sedang, yaitu INP 9, 45—138 43

¢. Tidak dominan (dominans: rendah), vaitu INF< 9,45
d. Frekuensi tinggi (t), vaitu F> 0,67

e. Frekuensi sedang (s), vaitu F 0,33—0 67

f. Frekuansi rendah (1), yastu F= 0,33

Tabel 3. Jumlah jenis tanaman sumber pangan dan sumber nir-pangan di areal garapan petani
Gabungan KEPPH Sumber Agung dalam Tahura Wan Abdul Rachman

. Eel k jenis tanaman sumber atan o Parzentass )
He. Epo) nir-pangan panga Jumlah jenis tanaman jenis 4 "m::.];
1. Tanaman sumber pangan 16 333
a. Tanaman penghasil buah 1% 40,5
b. Tanaman penghasil buah dan nira 1 21
¢. Tanaman penghasil buah dan daun 2 41
d. Tanaman penghasil bin 3 6.4
e. Tanaman penghasil rebung 1 1
a. Tanaman sumber nir-pangan 21 447
Jumlah seluruh jenis tanaman penyusun tegakan 7 100,0
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Tabel 4, Kerapatan tanaman sumber pangan dan tanaman sumber nir-pangan di areal garapan petam
Gabungan KPPH Sumber Agung dalam Tabura Wan Abdul Rachman

. Eerapatan tanaman Persentaze
Na. Kelompok jenis tanaman (individu/ha) kerapatan tanaman (%)
L Tanaman sumber pangan 6359 T3
3. Tanaman sumber nir-panzan 194,1 227
Jumalak 8340 100.0
Jenis-jenis tanaman tersebut terdiri atas Berdasarkan  kerapatan  ftanamanm

tizga golongan, yaitu golongan tanaman kayu  penyusun  tegakan,  tegakan  tersebut
rimba, golongan tanaman MPTS rimba, dan  mempunyai struktur kerapatan setiap fase
golongan tanaman MPTS pertanian. Jumlah  pertumbuhan sebagaimana disajikan pada
jemis dan kerapatan tanaman unfuk masing-  Gambar 3 sebagal berikut.
mazing golongan yamg dimaksud dapat

dilihat pada Gambar 2.
it bl i | i lﬁ_uu_cm
& Tenpmras bapu romnks § Teramvar oy v
@ Fanames WETL ke B Taraman WETY Fomby
= Tangiae WETY g rignias u Toramran WFTH pislare

Gambar 2. Twnlah jenis tanaman dan kerapatan tanaman golongan tanaman  kavoe romba, anamas
MPTS nmba, dan tanaman MPTS pertaman di areal garapan petani Gabungan EPPH
Sumber Agung dalar Tahora Wan Abdul Bachman
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Gambar 3, Kerapatan komponen pemvusun tegakan berdasarkcan kerapatan setiap kelompok fase

pertumbuban tanaman
B. Pembahasan
Jumlah jeniz tanaman penvusun

tegakan di areal garapan petani Gabungan
EPPH Sumber Agung termasuk cukup
banyak, yaitu 47 jemis tanaman kekayuan.
Berdasarkan indeks nilai penting (INP), dan
47 jenis tanaman kelayuan tersebut terdapat
5 jenis tanaman yang dominan, yaitu durian,
kakao, karet, kopi, dan tanglil Hal ini
mengindikasikan dan patut diduga bahwa 3
jenis tanaman tersebut menjadi tanaman yang
paling disukai oleh petani, sekaligus menjadi
tenaman unggulan mereka. Tiga jemis
tanaman di antaranya memilila frekuensi
:,':mg tinggi (F= 1,00), yaitu durian, karet,

dan tangkil vang artinya bahwa penyebaran
ketiga jems tanaman i sangat luas, hal m

juga berarti mengindikasikan bahwa ketiga
jenis tanaman imi selaly ada di setiap areal
garapan petani. Dua jenis tanaman lainnya
yang memiliki frekuensi (F) tinggi, akan
tetapi tingkat dominansinya sedang adalah
alpokat dengan F= 0,81 dan kemiri dengan
F= (0,88  Berdasarkan milai frekuensi

tersebut, maka luas areal keberadaan
tanaman alpokat sekitar 81 % dani selurub
lnas areal garapam petani, luas
areal keberadaan tanaman kemiri sekitar 88
%s dari seluruh luas areal garapan petani
Gabungan EPPH Sumber Azung.
Berdasarkan atas jenis-jenis tanaman
vang teridentifikasi dapat dikemukakan
bahwa tegakan di areal garapan petani
Gabungan KPPH Sumber Agung berpotens:
sebagai sumber pangan. Hal tersebut terlibat
dari banyalmya jenis tanaman penyusun
tegakan yang terdini atas golongan tanaman
penghasil komoditas pangan seperti dunan,
duku, kecapi, rukam, manggis, dan lain-lam.
Telah diketahui bahwa bush dunan
merupakan buah vang menjadi kesukaan
semua kalangan masyarakat, sehingga
dijuluki king of fruif (Sunarjono, 1999).
Bahkan di area garapan petani tersebut
terdapat tamaman aren yang  bisa
menghasilkan buah kolang-kaling dan wra
yang mempunyai banyak manfaat. Nira aren
merupakan bahan baku untuk gula aren, baik
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gula cetak, gula kristal, maupun gula tepung

(gula  semut). Kolang-kalng  dapat
dimanfaatkan untuk manisan, campuran

minuman es, dan untuk kolak (Soeseno,
1992). Pada tegakan tersebut juga terdapat
tanaman bambu betung vyang  hisa
menghasilkan rebung. Rebung bambu dapat
dimanfaatkan untuk sayuran dengan cita ma
enak, serta mengandung nutrisi y
E:LE untuk Ir,u@uluh«z|1:ulf‘uf:lE (Nofrati & Rahma,
2019).  Selain i, juga tu’dapat tanaman
pala yang bisa menghasilkan buzh untuk
berbagai kebutuhan hidup manusia karena
buahwya bisa untuk manisan, biji untuk
bumbu masak, biji dan fulinya juga bisa
dibuat minyak pala (Hadad e/ al., 2006).
Jumlah seluruh jenis tanaman sumber
pangan di areal garapan petani adalah culup
banyak karena mencapai 33,3 % dari selurub
jenis tanaman penyusun tegakan. Tanaman
1l buah-buahan banyak jumlah
]mgz;: dibandinglkan palmg ' ta']nman
penghasil pangan lannya, vutud-ﬂi %e dari
jumlah seluruh jenis tanaman penyusun
tegakan. Hal ini merupakan potensi jenis
yang  diharapkan dapat memberkan
koniribusi gizi dan kontribusi pendapatan
bagi petani serta bagi masyarakat secara
umum,
Berdasarkan atas golongan tanaman
yang menyusun tegakan tampak bahwa
budidaya secara polikultur telah menjadi cara

budidaya yang dapat diterapkan oleh i
dalam kawasan hutan.  Cara wmﬁ

tanaman tersebut merupakan penerapan
teknik agroforestri yang dapat mewujudkan
hutan berupa tegakan kebun hutan (foress
garder). Hutan vyang tegakannya berupa
kebun hutan di dalam kawasan pelestanan
alam tidak boleh atan dilarang dipanen
kayunya, Alkan tetapi, hasil nir-kayu dalam
kawasan hutan tersebut boleh dipanen oleh
petani. Dengan demikian, diharapkan bahwa
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kolang-kaling aren,
bambu, buah kecapi, biji kemiri, buah
buah manggis, buah dan daun kesambi, dan
ian nir-kavu (hasil
pertanian bukan kayu), yaitu hasil pertanian
yang diperoleh dari tanaman MPTS
pertanian, musalnya biji kopi, biji kakao,
bunga cengkeh bush alpokat, buah jambu
biji, dan lain-lain.
Keberadaan tanaman MPTS lebih
banyak di
rimba  (lihat

P.70/Menhut-11'2008
Teknis Fehabilitasi Hutan dan Lahan yang
menyatakan bahwa komposisi tanaman
reboisasi dalam  kawasan  konservasi
minimum 90% memupakan tanaman kayu-
dan maksimum 10%

tanaman MPTS. Akan tetapi, keberadaam
tanaman kayu rimba di areal garapan petani
setidak-tidalmya merupakan wujud upaya
petani dalam melestarikan jenis tanaman
kayu rmba.

Berdasarkan atas kerapatan tanaman
setiap fase perfumbuban, menumjuldian
bahwa tegakan kebun hutan di areal garapan
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petani Gabungan KPPH Sumber Agung
didominasi oleh fase pohon dewasa l:]i]]at
Gambar 3) yang menggambarkan juga
banyakmya tanaman fase reproduldf
masa yang akan datang, banyzkmya tanaman
faze  reprodubtif akam — mengalami
penambahan sering dengan umur tegakan.
Struktur kerapatan tegakan kebun hutan
tersebut ferjadi karena proses penanaman
tenaman tidak dilskukan serentak dalam
waktu tertenfu saja, tetapi dilakukan secara

vang kebanvakan dimulzi pada
tahun 1993. Kemudian pada tahun-tabum
bertkutnya, petami secara berangsur-zngzur
melalukan penanaman susulan pada ruang
tumbuh yang mazth kosong.  Meslkapun
demikian, pada prnnsiponva  kegiztan
penanaman yang dilakukan oleh petani
sangat bermanfaat dalam mewujudkan
kelestzrian hutan  Sebagaimana kelestarian
tembawang, suatn kebunm hutan (fores:
garden) di Kalimantan bisa tervujud karena
masyarakat Dayak melakukan penanaman
pengayazn  pohon buzh-buahan  secara
agroforestri demgan pohon-pohon  hutam,
sehingga tumbuhan sumber pangan menjadi
lebih banyak (Sumarlin et al, 2015).

KESIMPULAN

Hutan yang dibangun oleh petam
Gabungan EPFH Sumber Agung dalam
Tahura Wan Abdul Fachman meropakan
hazil penerapan teknik agroforesin dengan
menanam tanaman  kekayuan kehutanan
dengan tanaman kekayuan  pertanian,
sehingga membentuk tegakan kebun hutan
(forest garden stomd) vang didomimasi olsh
tanaman durian, kakao, karet, kopi, dan
tangkil dani 47 jemz tanaman kekayuan
penyusun tegakan.  Komponen penyusun
tegakan kebun huotan tersebut terdin atas
tanaman kayu rimba, tanaman MPTS rmba,
dan tanaman MPTS pertamizn, sehingga biza

menghasilkan hasil hotan nir-kayu dan hasil
pertanian nir-kayu yang bisa dimanfastian
oleh petani. D antara hasil nir-kayu tersebut
berpotensi sebagai sumber pangan.

Tanaman sumber pangan memilik
jumlzh jemiz maupun kerapatan vang lebih
besar dibandingkan dengan tanaman sumber
nir-pangan. Komoditas “sumber pangan yang
dihasilkan bervanasi jemisnya antara lain
bush-bushan, biji, daun, nira, dan relung.
Tanaman sumber pangan yang paling ]JHI[‘.'HL
adzlah tamaman pmﬂ:aa]] buzh-buzhan
dengan jumlah jemiz 40,5 %o dan zeluruh jenis
tanaman penyusun tegakan.
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